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Abstrak

Dalam Peraturan Menteri Sosial Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2013 Tentang
Bantuan Sosial Bagi Korban Bencana, disebutkan bahwa Dinas Sosial setiap daerah
bertanggung jawab dalam penanggulangan bencana di daerahnya dengan
menyediakan dukungan sarana dan prasarana, termasuk pengelolaan barang
bantuan untuk masyarakat yang terdampak bencana. Untuk merancang Sistem
Informasi Pengelolaan Barang Bantuan Bencana, penulis telah bekerja sama dengan
Dinas Sosial Kabupaten Subang untuk melakukan observasi dan wawancara guna
memahami kebutuhan sistem yang akan dikembangkan. Metode penelitian yang
digunakan adalah Rational Unified Process (RUP), sedangkan dalam pembuatan
modelnya menggunakan Unified Modeling Language (UML). Bahasa pemrograman
yang digunakan adalah PHP dengan Framework Codelgniter versi 4. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengembangkan sistem informasi yang efisien dan
efektif dalam pengelolaan barang bantuan bencana, yang dapat membantu Dinas
Sosial dalam menangani bencana dengan lebih baik. Metode penelitian RUP dipilih
karena memungkinkan pengembangan yang terstruktur dan terdokumentasi
dengan baik. Hasil dari penelitian ini adalah sebuah sistem informasi yang
terintegrasi dan dapat mengelola dengan baik data mengenai barang bantuan
bencana. Dengan adanya sistem ini, diharapkan proses penyaluran bantuan kepada
masyarakat yang terkena bencana dapat menjadi lebih cepat, efisien, dan
transparan. Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa penggunaan metode RUP
dalam pengembangan sistem informasi pengelolaan barang bantuan bencana dapat
memberikan manfaat yang signifikan dalam meningkatkan kinerja dan
responsibilitas Dinas Sosial dalam menangani bencana. Sistem informasi yang
dikembangkan dapat menjadi alat yang efektif dalam memfasilitasi proses
penanggulangan bencana di tingkat daerah.

Kata Kunci: Sistem Informasi, Bantuan Bencana, UML, RUP.
Abstract

In Minister of Social Affairs Regulation Number 01 of 2013 regarding Social
Assistance for Disaster Victims, it is stated that the Social Affairs Office in each
region is responsible for disaster management in its area by providing support
facilities and infrastructure, including the management of aid supplies for disaster-
affected communities. To design the Disaster Aid Management Information System,
the author collaborated with the Social Affairs Office of Subang Regency to conduct
observations and interviews to understand the system's needs. The research
method used was Rational Unified Process (RUP), while Unified Modeling Language
(UML) was employed in modeling. The programming language used was PHP with
Codelgniter framework version 4. The objective of this research is to develop an
efficient and effective information system for managing disaster aid supplies, which
can assist the Social Affairs Office in better disaster management. RUP was chosen
as the research method because it allows for structured and well-documented
development. The result of this research is an integrated information system
capable of effectively managing data regarding disaster aid supplies. With this
system in place, it is expected that the process of distributing aid to disaster-
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affected communities can be faster, more efficient, and transparent. The conclusion
of this research is that the use of RUP methodology in developing the Disaster Aid
Management Information System can significantly benefit the performance and
responsibility of the Social Affairs Office in disaster management. The developed
information system can be an effective tool in facilitating disaster management
processes at the regional level

Keywords: Information Systems, Disaster Assistance, UML, RUP
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1. PENDAHULUAN

Pengelolaan adalah proses yang membantu untuk menyusun kebijakan dan
tujuan organisasi, proses yang memberikan pengawasan pada semua hal dalam suatu
pelaksanaan untuk mencapai tujuan tertentu. Pengelolaan menekankan efisiensi,
demikian pula manajemen yang bertujuan bekerja secara efisien, sehingga dapat
disimpulkan bahwa pengelolaan dan manajemen adalah identik. (Mahendra et al,
2023)

Dalam Peraturan Mentri Sosial Republik Indonesia Nomor 01 Tahun 2013
Tentang Bantuan Sosial Bagi Korban Bencana menyatakan bahwa, Dinas Sosial setiap
daerah bertanggungjawab dalam penanggulangan bencana di daerah dengan
penyediaan dukungan sarana dan prasarana, supervisi dan evaluasi, pengembangan
sistem, pemberian bimbingan dan pengembangan sumber daya manusia,
pengembangan kapasitas kepemimpinan dan kelembagaan untuk menunjang
pelaksanaan penanggulangan bencana.(Peraturan Menteri Sosial Nomor 1 Tahun
2019 Tentang Penyaluran Belanja Bantuan Sosial, n.d.) Begitupun dengan Dinas
Sosial Kabupaten Subang merupakan instansi yang bertanggung jawab dalam
mengelola program sosial dan pelayanan masyarakat di Kabupaten Subang salah

satunya adalah dalam hal pengelolaan barang bantuan bencana yang meliputi
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pendataan barang bantuan bencana, pendataan penerimaan dan pengeluaran barang
bantuan dan pemantauan barang yang masuk ke gudang dan keluar dari gudang.
Namun, saat ini proses pengelolaan barang bantuan bencana di Dinas Sosial
Kabupaten Subang masih menghadapi permasalahan, adapun masalah yang dihadapi
oleh petugas saat ini adalah proses pengelolaan barang yang belum terkomputerisasi
dan masih menggunakan catatan fisik atau lembar kerja sehingga rentan terhadap
kesalahan dan sulit untuk diakses secara langsung. Hal tersebut mengakibatkan
petugas kesulitan dalam pemantauan stok barang yang ada di gudang, kesulitan
dalam pendataan barang, baik pendataan barang yang diterima dari Dinas Sosial
Provinsi maupun pendataan barang yang keluar dari Gudang Dinas Sosial Kabupaten
Subang.

Dalam penelitian ini, peneliti akan melakukan penelitian sistem informasi
dengan metode RUP (Rational Unified Process) yang di dalamnya meliputi tahap
Perencanaan (Inception), tahap Elaborasi (Elaboration), dan tahap Kontruksi
(Construction). Dengan menggunakan metode RUP (Rational Unified Process),
pengujian dapat dilakukan pada setiap tahapan pengembangan, sehingga perubahan
dapat dengan mudah dilakukan hingga tahap akhir. Hal ini memastikan bahwa hasil
akhir sistem yang dibangun akan sesuai dengan kebutuhan sistem yang dibutuhkan
oleh Dinas Sosial Kabupaten Subang.

Dari pokok permasalahan latar belakang yang telah disebutkan diatas, peneliti
tertarik untuk melaksanakan penelitian skripsi dengan judul “Sistem Informasi
Pengelolaan Barang Bantuan Bencana Berbasis Web (Studi Kasus Dinas Sosial
Kabupaten Subang)” Dengan adanya sistem informasi ini, diharapkan Dinas Sosial
Kabupaten Subang dapat mengoptimalkan pengelolaan barang bantuan bencana,
dapat mempercepat pendataan penerimaan barang dan pengeluaran barang, dan
dapat memudahkan pemantauan stok barang bantuan bencana yang ada di Gudang.

2. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan metode Rational Unified Process (RUP) untuk
membangun Sistem Informasi Pengelolaan Barang Bantuan Bencana, seperti yang

ditunjukan dalam gambar berikut :
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Pengumpulan Data dan Studi Literatur

l

Fengembangan Sistem dengan Metode RUF

neeplion Phase ——m Elzboration Fhase —s Construction Phase|

Selesal

Gambar 1. Metodologi Penelitian

Pada Rational Unified Process (RUP), prosesnya terdiri dari beberapa tahapan, yang
dimulai dengan Tahap Inception di mana proses bisnis yang ada didefinisikan.
Selanjutnya, Tahap Elaboration memperinci kebutuhan sistem yang akan dibangun,
sementara Tahap Construction berfokus pada merancang solusi untuk kebutuhan
yang telah diidentifikasi sebelumnya, yang kemudian akan dilanjutkan dengan
implementasi dan pengujian. (Kruchten, 2003), Metode RUP juga menekankan
pentingnya memastikan pengguna dengan mengadakan interaksi lebih sering dengan
mereka. (Endang Anjarwani et al., 2020)
Pada Gambar I menunjukan langkah-langkah dalam metode Rational Unified Process
(RUP). Masing-masing langkah diuraikan secara rinci sebagai berikut :
1. Pengumpulan Data dan Studi Literatur
a. Observasi
Penulis melakukan pengamatan langsung terhadap proses pendataan barang
bantuan bencana dan mempelajari proses bisnis yang ada.
b. Wawancara
Dilakukan interaksi tanya jawab dengan pihak terkait untuk mengumpulkan
informasi dan data mengenai barang bantuan bencana.
c. Studi Literatur
Melakukan analisis literatur dari berbagai sumber seperti jurnal, terkait dan

buku untuk mendapatkan referensi terkait barang bantuan bencana.
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2. Tahap Awal (Inception Phase)

Tahap ini mencakup pendefinisian dan identifikasi ruang lingkup secara high
level, serta konfirmasi cakupan dari penelitian yang dilakukan. Fokus pada
pemodelan proses bisnis dan kebutuhan sistem.

3. Tahap Elaborasi (Elaboration Phase)

Pada tahap ini, analisis dan pemahaman sistem secara keseluruhan
ditekankan, yang kemudian diarahkan pada pembangunan arsitektur. Identifikasi
yang lebih detail terhadap setiap kebutuhan dilakukan, dengan penekanan pada
pembuatan spesifikasi teknis dan alur data.

4. Tahap Konstruksi (Construction Phase)
Pada tahap ini akan dilakukan Implementasi dan Pengujian
a. Implementasi
Meliputi penulisan kode program berdasarkan desain dari tahap elaborasi,
termasuk implementasi perangkat keras, perangkat lunak, database, relasi
database, dan antarmuka pengguna.
b. Pengujian
Melakukan pengujian fungsionalitas dan tampilan antarmuka pengguna.
(Kruchten, 2003) (Suhartini et al., 2020)
3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini, terdapat beberapa komponen, termasuk analasis
kebutuhan, serta desain sistem yang mencakup Usecase Diagram, Activity Diagram,
Robustness Diagram, Class Diagram, Rancangan Tabel dan rancangan antarmuka.
Selain itu, implementasi dan pengujian juga dilakukan.
a. Analisis Kebutuhan
Sebelum menguraikan kebutuhan-kebutuhan, tahap analisis kebutuhan bertujuan
untuk memahami proses bisnis yang telah berlangsung sebelumnya dalam
pengelolaan barang bantuan bencana. Proses bisnis digambarkan dengan BPMN
(Business Process Modeling Notation), BPMN adalah representasi visual dari diagram
bisnis proses yang menggunakan teknik diagram alur. Diagram ini dibuat untuk

menciptakan model grafis dari operasi-operasi bisnis yang mencakup aktivitas-
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aktivitas dan kontrol alur yang menetapkan urutan kerja. BPMN dikembangkan oleh
konsorsium industry yaitu konstituen yang mewakili berbagai vendor alat BPM tetapi

“«

bukan sebagai pembuka akhir, mengemukakan bahwa The Business Process
Modeling Notation is Emerging as a standard language for capturing business
processes, especially at the level of domain analysis and high level systems design”,
Diagram BPMN terdiri atas elemen. Elemen ini terbagi atas empat kategori, yaitu
Flow Object, Connecting Object, Swimlanes, dan Artifact. (Novian et al., 2022)

Pada gambar 2 dijelaskan proses bisnis yang berjalan terkait penerimaan barang

bantuan bencana.

Barang dari provinsi
tiba di dinas sosial
kabupaten subang

]

Barang di tata Petugas melakukan
Baran%gisuk ke berdasarkan jenis sinkronisasi secara
g o barang manual

Gambar 2. Proses Penerimaan Barang Bantuan Bencana
Pada gambar 3 dijelaskan proses bisnis yang berjalan terkait pengeluaran barang

Provinsi

Boncana

Sistenrinfornmast Persediaar Barany

Dinas Sosial

bantuan bencana.

masyarakal

Membuat surat
permehonan bantuan

N Petugas Melakukan . .
5t |y nengelarton berang| ) dotamenied ceran || PE195E membat
paniuan der gudang terima v !

Gambar 3. Proses Pengeluaran Barang Bantuan Bencana

Pihak Desa

Dinas Sosial

Setelah melihat proses bisnis yang berjalan maka akan dilanjutkan menentukan
kebutuhan fungsional dan kebutuhan non fungsional. Pada kebutuhan fungsional
yang dirancang memiliki 5 aktor yang terdiri dari Staff, Desa, Kasi, Kabid dan Kadis.

1. Aktor Desa memiliki akses : Login, Logout, Kelola Pengajuan

2. Aktor Staff memiliki akses : Login, Logout, Dashboard, Kelola User, Kelola Barang,

Kategori, Satuan, Kelola Pengeluaran, Kelola Penerimaan, Kelola Pengajuan.
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3. Aktor Kasi, Kabid dan Kadis memiliki akses : Login, Logout, Dashboard, Kelola
Penerimaan, Kelola Pengeluaran, Laporan
Pada kebutuhan non fungsional yaitu sistem dirancang memiliki tampilan user
friendly, sistem yang dirancang bersifat responsive, sistem dibuat menggunakan
framework codeigniter dengan Bahasa pemrograman php dan didukung basis data
mysql.
b. Usecase Diagram
Usecase adalah metodologi yang digunakan dalam analisis sistem untuk
mengidentifikasi, menjelaskan, dan mengorganisir kebutuhan sistem. Diagram use
case digunakan dalam UML (Unified Modeling Language), sebuah notasi standar
untuk pemodelan objek dan sistem dunia nyata. Dalam Unified Modeling Language
(UML), diagram use case adalah sebuah sub kelas dari diagram perilaku. Diagram Use
Case adalah salah satu dari Diagram Berorientasi Objek. Ini menunjukkan bagaimana

sistem berinteraksi dengan entitas eksternal. (Aleryani & Aleryani, 2016)

Sistem Informasi Pengelolaan Barang Bantuan Bencana

Gambar 4. Usecase Diagram

c. Activity Diagram
Diagram aktivitas mengilustrasikan alur fungsionalitas dalam sistem informasi secara
komprehensif. Ini menguraikan titik awal dan akhir alur kerja, aktifitas yang terjadi
selama alur kerja, serta urutan peristiwa aktifitas tersebut. Selain itu, diagram
aktivitas juga menawarkan pendekatan untuk memodelkan proses secara paralel.

Bagi mereka yang familiar dengan analisis dan desain struktur tradisional, diagram
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ini mengintegrasikan konsep-konsep yang mendasari diagram alir data dan diagram

alur sistem. (Dewi et al,, 2012)

it
" Wik menu

ftampil list
\

(kik tombol new

_[tampil form tambah
>{

J[sistem )
. )

1

‘input form dan klik
‘tampil pesan form harus <I||SH‘ v2S [tampil pesan sukses.

l

Gambar 5. Activity Diagram Penerimaan

staff

sisten

klik menu

{mmpl\ list

‘kl\k tombol new

tampil form tambah

R —

sistem

input form pengeluaran dan kik submit

{tampil pesan gagal Y25, [tampil pesan suksss]
no

Gambar 6. Activity Diagram Pengeluaran

desa

sistem

Kiik menu pegajuan tampillist pengajuzn

jlamp\\ form tambah

input form pengajuan & klik submit

‘tampil pesan berhasil

(@

Gambar 7. Activity Diagram Pengajuan
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d. Robustness Diagram
Robustness Diagram berfungsi untuk menggambarkan objek dari suatu usecase dan

menyempurnakan teks use case dan model objek. (Zahra et al., 2022)

Gambar 8. Robustness Diagram

e. Class Diagram
Diagram kelas digunakan untuk menggambarkan tampilan statis dari suatu aplikasi.
Konstituen utamanya adalah kelas-kelas dan hubungan mereka. Sebuah kelas adalah
deskripsi dari suatu konsep, dan mungkin memiliki atribut dan operasi yang terkait
dengannya. Kelas-kelas direpresentasikan sebagai persegi panjang. Hubungan antara
dua kelas digambarkan sebagai garis. Hubungan pewarisan menunjukkan bahwa
atribut dan operasi dari satu kelas (kelas "superclass") diwarisi oleh kelas-kelas lain
(kelas-kelas "subclasses"), tanpa perlu secara eksplisit direpresentasikan dalam

kelas-kelas turunannya sendiri. (Mcgill et al., 2001)
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f. Rancangan Tabel

B o erosct_simiog th_kategori

® id_kategori : int(11) unsigned |

& nama_kategori : varchar(100)

B@ srojest simiog th_satuan
@ id_satuan : int(11) unsigned

& nama_satuan : varchar(100}

B eroisct_simiog tb_role
[ ® id_rote :int[11)

B© sroject simiog tb_user

# id_user - int(5) unsigned

& nama_role - varchar(100)

| & username : varchar(100)
& nama_lengksp : varenar(200)
& password - varchar(250)

4 4 id_role : int(11)

® crested_at: datstime

® updated_st : datetime

Gambar 9. Class Diagram

<imlog th_barang

Bo o
"‘ @ id_barang

| & nama_barang : varchar(256)

(1) unsigned
& id_kategori - int(11)
# stok - int(11)
& id_satuan : intf11)

| & kondisi - varchar({100}

@ crestec_st: datetime

| |2 opastes - catetme

|
|

g id_pe

# id_barang : int(11)

simlog th_penerimaan

n - int{11) unsigned

# jumlah : int{11}

@ tanggal : eatetime

# id_ststus - int(11) 4
@ crested_at - datetime
w updatec_st: datetime
B @ prect_smiog to_pengajuan_arang

# id_pengajuan : int(11)
& keterangan_barang - text

& nama_pengaju - varchar(100)
# id_status_pengajuan - int{11)
& gambar : varchsr(255)

fanggal - date

ated_at - datetime

T updated_st: datetima

g. Implementasi Antarmuka

‘ B&) prorect <

& project_simisg th_pengeluaran

——4 § id_pengeluaran - int(11) unsigned

# id_barang - int{11)
# jumlah - int(11)

® tanggal - cate

& nama_penerima : varchar258)
& alamat - varchar(256}

& jenis_bencana : varchar(256)
& keterangan : varchar(256)

& gambar : varchar(256)

4 4 id_status - int(11)

| | m crested_at: datetime

| B updated_at - datetme

o th_status
& id_status - ini(11)
£ nama_status : varchar(100)

B o srozctsimico to_status_pengajuan
@ id_status_pengajuan: int(11)

& nama_status_pengajuan - varchar(100)

Gambar 10. Rancangan Tabel

Antarmuka atau interface merupakan tampilan yang disediakan oleh sistem untuk

menghubungkan pengguna dengan komputer. Pengguna dapat berinteraksi melalui

antarmuka ini menggunakan teks-terminal dengan mengetikkan perintah tertentu.
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Selain itu, pengguna juga dapat berinteraksi menggunakan ikon, gambar, dan menu
yang diakses menggunakan perangkat penunjuk. Setiap teknologi memiliki
antarmuka yang berbeda-beda sesuai dengan kebutuhan dan fungsi pengguna.
Tujuan dari antarmuka ini adalah untuk memastikan bahwa teknologi dapat
digunakan dengan mudah oleh siapa pun. (Mahara & Majid, 2018). Kualitas dari
interface tersebut sangat berpengaruh bagi pengguna. Jika suatu sistem memiliki
tampilan yang menarik maka pengguna akan tertarik untuk memakai sistem tersebut.
Interface yang tidak menarik bisa berakibat pengguna tidak berminat memakai
aplikasi tersebut. (Chandra, 2013).

Berikut implementasi antarmuka pada Sistem Informasi Pengelolaan Barang Bantuan
Bencana.

1. Antarmuka Login
Antarmuka ini dipergunakan untuk akses masuk terhadap sistem

PROJECT SIMLog

ilahkan input Usemame & Password

Gambar 11. Antarmuka Login
2. Antarmuka Dashboard

Antarmuka ini dipergunakan untuk menampilkan rekap data berdasarkan

total barang, total pengeluaran dan total penerimaan.

~ SiMLog

("] Dashboard

Total Barang Total Pengeluaran Barang Total Penerimaan Barang
3 2 5
Qitat Detait Qikat Detsit Quibat Detait
= Kategor Darang 2 Paling Banysk Pengelusran Dsrang
N .

Gambar 12. Antarmuka Dashboard
3. Antarmuka Kelola User

Antarmuka ini dipergunakan untuk mengelola user yang akan mengakses

sistem.
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Kelola User

Hame | Kelola User

Gambar 13. Antarmuka Kelola User

4. Antarmuka Kelola Barang

Antarmuka ini dipergunakan untuk mengelola barang bantuan bencana.

Gambar 14. Antarmuka Kelola Barang

5. Antarmuka Kelola Kategori Barang

Antarmuka ini dipergunakan untuk mengelola kategori barang bantuan
bencana.

Kelola Kategori

— - L]
Gambar 15. Antarmuka Kelola Kategori Barang

6. Antarmuka Kelola Penerimaan Barang
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Antarmuka ini dipergunakan untuk mengelola penerimaan barang.

List Penerimaan fore | Penerimaan Logistik | List

Mo *  Namasarang Hama Kategori Jumiah Wama Satuan Tanggal

1 EajuEay Sandang 3 Pes 202312 100000:00
2 Baju Byl Ssndang 1 Fes 20231214 00:00:00
3 Mie Instan Pangan 100 bus 20231214 00100:00

Showing 13 ol 3 entres

Gambar 16. Antarmuka Kelola Penerimaan Barang

7. Antarmuka Kelola Pengeluaran Barang

Antarmuka ini dipergunakan untuk mengelola pengeluaran barang.

Penerimasn Logt | L
Seaen
Hama Kategori Jumah Nama Satuan Tanggal
Sandang s ves sos 1z m0000
Sandang 10 Pos 2023-12-14 00:00:00
120 bus TR~
sious ey

Gambar 17. Antarmuka Kelola Pengeluaran Barang

8. Antarmuka Kelola Pengajuan Barang

Antarmuka ini dipergunakan untuk mengelola pengajuan barang.

SIMLog. =
@ List Pengajuan Barang Horme | Pengajuan Barang | List
ust
Search
sh entries
No *  Keterangan Barang Mama Pengaju Status Tanggal Aksi

1 Susy, Sarden, Selimut,Mie Instan Rahayati am nU0205

Showing 110 1of L entries

Copyright © 2023 SiMLog. Al right version 1. o

Gambar 18. Antarmuka Kelola Pengajuan Barang
9. Antarmuka Laporan Barang

Antarmuka ini dipergunakan untuk menampilkan laporan barang.

© 2024 Segala bentuk plagiarisme dan penyalahgunaan hak kekayaan intelektual akibat diterbitkannya
jurnal teknologi informasi ini sepenuhnya menjadi tanggung jawab penulis.

171



e-lssn: 2745-375
p-lIssn: 2776-8546

Djtechno

: Jurnal Teknologi Informasi
Vol. 5, No. 2 Agustus 2024

Laporan Barang Home / Laporan

5 o= :

s Saus Fangan 12 " Baik 0231219 028933
. e

5 Blskuit Malkis Roma Pangan 12 Pes Balk 2023-12-1402:56:2T L

Gambar 19. Antarmuka Laporan Barang

10. Antarmuka Laporan Penerimaan Barang

Antarmuka ini dipergunakan untuk menampilkan laporan penerimaan barang.

Laporan Penerimaan Barang Laporan [ arang
List
St 01/12/2023 o End  19/12/202 =] ‘Submit
searen
shous =
Mo * MamaBarang Nama Kategori Jumian Nama Satuan Wikt
1 asjuBayi sanding 3 ’ 51210105323
2 BofuBayt Sandang 0 . 021210105323
3 e Paagan 00 o 2021214023658
Shouing 110301 3entries
e B e ®

Gambar 20. Antarmuka Laporan Penerimaan Barang

11. Antarmuka Laporan Pengeluaran Barang
Antarmuka ini dipergunakan untuk menampilkan laporan pengeluaran

barang.

Laporan / Barang
o
searcn

Jumiah Nama Satuan waltu

3 pes. 231210 105323

0 o 20331210 105373

100 o 2031210025658

e T e B

Gambar 21. Antarmuka Laporan Pengeluaran Barang
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h. Pengujian
Pengujian perangkat lunak ini menggunakan metode blackbox testing yaitu menguji
perangkat lunak dari segi spesifikasi fungsionalitas tanpa menguji desain dan kode
program. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah fungsi-fungsi, masukan dan
keluaran dari perangkat lunak sesuai dengan yang dibutuhkan. (Dwi Wijaya &

Wardah Astuti, 2021)

Tabel 1. Pengujian Sistem

No SRS Deskripsi Sukses Gagal
SRS-F-oo1 Login v
SRS-F-002 Logout v
SRS-F-003 Dashboard v
SRS-F-004 Laporan v
SRS-F-004.1 Tampil dan cetak laporan barang V
SRS-F-004.2 Tampil dan cetak laporan penerimaan barang v
SRS-F-004.3 Tampil dan cetak laporan pengeluaran barang vV
SRS-F-o005 Kelola Barang v
SRS-F-005.1 Tampil data barang v
SRS-F-005.2 Tambah data barang v
SRS-F-005.3 Edit data barang v
SRS-F-005.4 Hapus data barang v
SRS-F-006 Kelola User v
SRS-F-006.1 Tampil data user v
SRS-F-006.2 Tambah data user v
SRS-F-006.3 Edit data user v
SRS-F-006.4 Hapus data user v
SRS-F-o07 Kategori v
SRS-F-007.1 Tampil data kategori v
SRS-F-007.2 Tambah data kategori v
SRS-F-007.3 Edit data kategori v
SRS-F-007.4 Hapus data kategori v
SRS-F-008 Satuan v
SRS-F-008.1 Tampil data satuan v
SRS-F-008.2 Tambah data satuan v
SRS-F-008.3 Edit data satuan v
SRS-F-008.4 Hapus data satuan v
SRS-F-009 Kelola Penerimaan Barang v
SRS-F-009.1 Tampil data penerimaan barang v
SRS-F-009.2 Tambah data penerimaan barang vV
SRS-F-009.3 Edit status verifikasi v
SRS-F-o10 Kelola Pengeluaran Barang v
SRS-F-o0101 Tampil data pengeluaran barang v
SRS-F-o10.2 Tambah data pengeluaran barang v
SRS-F-010.3 Edit status verifikasi v
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SRS-F-on Kelola Pengajuan Barang V
SRS-F-on.1 Tampil data pengajuan barang v
SRS-F-ou.2 Tambah data pengajuan barang v
SRS-F-o11.3 Edit status pengajuan v

4. SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul "Sistem Informasi Pengelolaan
Barang Bantuan Bencana Berbasis Web: Studi Kasus Dinas Sosial Kabupaten Subang",
dapat disimpulkan bahwa perancangan sistem informasi pengelolaan barang bantuan
bencana di Dinas Sosial Kabupaten Subang sangat penting dan bermanfaat. Sistem ini
memudahkan petugas dalam mengelola barang bantuan bencana, terutama dalam hal
pendataan barang yang diterima dari Dinas Sosial Provinsi Jawa Barat, pencatatan
barang yang keluar dari Gudang Dinas Sosial Kabupaten Subang untuk disalurkan
kepada masyarakat Kabupaten Subang yang terkena bencana, serta memungkinkan
pemantauan stok barang yang akurat di dalam gudang. Dengan melibatkan pihak
terkait, diharapkan implementasi sistem informasi ini dapat memberikan kontribusi
positif dalam pengelolaan barang bantuan bencana dan memberikan manfaat yang

lebih besar bagi masyarakat yang membutuhkan bantuan.
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